
i 
 

SKRIPSI 

 

HUBUNGAN SANITASI RUMAH DAN PERILAKU IBU DENGAN 

KEJADIAN DIARE PADA BALITA DI WILAYAH KERJA 

UPTD PUSKESMAS UBUD II TAHUN 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

I DEWA GEDE WIRA AMBARAYANA 

NIM. PO7133219020 

 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN KESEHATAN R.I. 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES DENPASAR 

JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN  

DENPASAR 

2020 



ii 
 

SKRIPSI 

 

HUBUNGAN SANITASI RUMAH DAN PERILAKU IBU DENGAN 

KEJADIAN DIARE PADA BALITA DI WILAYAH KERJA 

UPTD PUSKESMAS UBUD II TAHUN 2020 

 

 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Menyelesaikan Pendidikan Program Studi Sanitasi Lingkungan 

Program Sarjana Terapan  

Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar 

 

 

 

 

Oleh : 

I DEWA GEDE WIRA AMBARAYANA 

NIM. PO7133219020 

 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN KESEHATAN R.I. 

POLITEKNIK KESEHATAN  KEMENKES DENPASAR 

JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN  

DENPASAR 

2020 

 

 



iii 
 

 
 

 

 



iv 
 

 
 

 



v 
 

 



vi 
 

THE CORRELATION OF HOUSE SANITY AND MOTHER’S BEHAVIOUR 

CONCERNING  BABY’S DIARHEA AT THE WORKING SITE OF UPTD 

PUSKESMAS UBUD II IN 2020 

 

Abstract 

Home sanitation and unsupportive mother behavior can cause a high incidence of 

diarrhea. The purpose of this study was to determine the relationship between 

home sanitation and maternal behavior with the incidence of diarrhea in. This 

research method uses Case Control design. The subjects of this study were 

housewives who have toddlers and had suffered from diarrhea in 2019. Sample 

selection with simple random sampling produced a sample of 118 people. Test 

statistics using Chi Square with the help of computer software. The results 

showed that there was a relationship between maternal behavior (p = 0,000), use 

of latrines (p = 0.010), use of rubbish bins (p = 0.025), hand washing with soap (p 

= 0.027) and no relationship between home sanitation (p = 0.843) and the 

incidence of diarrhea. The conclusion, the use of latrines, the use of trash cans and 

washing hands with healthy soap will improve the condition of children to avoid 

diarrheal diseases and home sanitation is not directly related to the incidence of 

diarrhea in infants. The community is expected to always maintain the state of 

sanitation in their homes and behave in a healthy manner and for health center 

staff to increase public education 
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HUBUNGAN SANITASI RUMAH DAN PERILAKU IBU DENGAN 

KEJADIAN DIARE PADA BALITA DI WILAYAH KERJA 

UPTD PUSKESMAS UBUD II TAHUN 2020 
 

ABSTRAK 

Penyakit diare masih merupakan masalah kesehatan dan penyebab kematian pada 

balita. Sanitasi rumah dan perilaku ibu yang kurang mendukung dapat 

menyebabkan tingginya angka kejadian diare. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara sanitasi rumah dan perilaku ibu dengan kejadian 

diare pada balita di wilayah kerja UPTD Puskesmas Ubud II. Metode penelitian 

ini menggunakan rancangan Case Control. Subjek penelitian ini adalah ibu rumah 

tangga yang mempunyai balita dan pernah menderita penyakit diare pada tahun 

2019 dengan populasi 1144 orang. Pemilihan sampel dengan simple random 

sampling menghasilkan sampel sebanyak 118 orang. Uji statistic menggunakan 

Chi Square dengan bantuan software komputer. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara perilaku ibu (p=0,000), penggunaan jamban 

(p=0,010), penggunaan tempat sampah (p=0,025), cuci tangan pakai sabun 

(p=0,027) dengan kejadian diare pada balita dan tidak ada hubungan antara 

sanitasi rumah (p=0,843) dengan kejadian diare pada balita. Kesimpulan 

penelitian ini bahwa perilaku ibu, penggunaan jamban, penggunaa tempat sampah 

serta cuci tangan pakai sabun yang sehat akan dapat meningkatkan kondisi balita 

agar terhindar dari penyakit diare dan sanitasi rumah tidak secara langsung 

berhubungan dengan kejadian diare pada balita. Masyarakat diharapkan selalu 

menjaga keadaan sanitasi rumah dan berperilaku yang sehat serta bagi petugas 

puskemas agar meningkatkan penyuluhan kepada masyarakat. 

 

Kata kunci : sanitasi rumah, perilaku ibu, diare, balita 
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RINGKASAN PENELITIAN 

Hubungan Sanitasi Rumah dan Perilaku Ibu Dengan Kejadian Diare Pada Balita Di 

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Ubud II Tahun 2020 

 

Oleh : I DEWA GEDE WIRA AMBARAYANA (NIM P07133219020) 

 

Penyakit berbasis lingkungan masih mendominasi masalah kesehatan di 

Negara berkembang. Penyakit berbasis lingkungan bisa terjadi karena hubungan 

interaktif antara manusia dan perilakunya serta komponen lingkungan yang 

memiliki potensi penyakit. Penyakit diare adalah salah satu penyakit yang 

berbasis lingkungan. UPTD Puskesmas Ubud II merupakan salah satu wilayah 

yang jumlah penderita diarenya yang mengalami peningkatan dari tahun 2017 ke 

tahun 2018 yaitu sebanyak 307 orang menjadi 488 orang. Jumlah balita yang 

terkena diare juga mengalami peningkatan yaitu dari 116 orang menjadi 126 

orang. Penderita diare pada tahun 2019 juga mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya dengan jumlah penderita 517 orang. Jumlah balita yang mengalami 

diare 142 orang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan sanitasi 

rumah dan perilaku ibu (penggunaan jamban, penggunaan tempat sampah dan 

cuci tangan pakai sabun) dengan kejadian diare pada balita.  

Pada penelitian ini digunakan desain case control. Case control merupakan 

rancangan penelitian yang membandingkan antara kelompok kasus dan kontrol 

untuk mengetahui proporsi kejadian berdasarkan riwayat ada tidaknya paparan. 

Rancangan penelitian ini dikenal dengan sifat retrospective. Peneliti melakukan 

pengambilan subjek dengan cara melakukan identifikasi kelompok kejadian diare 

pada balita, kemudian ditelusuri ke masa lalu untuk mengetahui adanya faktor 

risiko. Subyek dalam penelitian ini adalah ibu yang mempunyai balita sehat dan 

balita yang mengalami diare. 

Penelitian ini dilaksanakan bulan mei tahun 2020. Populasi dalam 

penelitian ini terdiri dari 2 yaitu populasi balita yang mengalami diare sebanyak 

142 orang dan populasi balita yang tidak mengalami diare sebanyak 1002 orang. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

menggunakan Simple Random Sampling. Untuk sampel kasus metode penentuan 

sampel akan diundi secara acak. Semua balita di berikan nomor urut kemudian 
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dilakukan pengundian nomor. Nomor pertama yang keluar akan dijadikan sampel, 

sampel berikutnya menggunakan kelipatan lima dari nomor yang keluar sampai 

didapatkan 59 sampel. Untuk kontrol akan di acak dengan menggunakan metode 

kelipatan 20. Semua balita diberikan nomor urut, kemudian diundi hingga keluar 

1 nomor. Penentuan sampel dengan melihat nomor yang keluar dan kelipatan 20 

dari nomor tersebut. Uji statistic menggunakan Chi Square dengan bantuan 

software komputer. 

Hasil penelitian yang didapatkan sebagai berikut : keadaan sanitasi rumah 

yang sehat sebanyak  31,36% nilai p value 0,843 > α 0,05 atau Ho diterima. 

Perilaku ibu yang sehat sebanyak 51,60% dengan nilai p value 0,000 <  α 0,05 

atau Ho ditolak. Penggunaan jamban yang sehat sebanyak 52,54% dengan nilai p 

value 0,025 <  α 0,05 atau Ho ditolak. Penggunaan tempat sampah yang sehat 

sebanyak 59,32% nilai p value 0,010 <  α 0,05 atau Ho ditolak dan perilaku 

mencuci tangan pakai sabun yang sehat sebanyak 52,54% nilai p value 0,027 <  α 

0,05 atau Ho ditolak. 

Hasil uji korelasi yang dilaksanakan didapatkan hasil jika perilaku ibu, 

penggunaan jamban sehat dan kebiasaan cuci tangan dengan sabun berkorelasi 

cukup artinya semakin sehat perilaku ibu terutama dalam penggunaan jamban 

sehat dan cuci tangan pakai sabun maka balita akan semakin sehat. Uji korelasi 

untuk penggunaan tempat sampah didapatkan hasil korelasi lemah artinya 

penggunaan tempat sampah tidak terlalu berpengaruh terhadap kejadian diare 

pada balita 

Kesimpulan yang bisa diambil dari penelitian ini adalah adanya hubungan 

yang signifikan antara perilaku ibu, penggunaan jamban yang sehat, penggunaan 

tempat sampah dan perilaku mencuci tangan pakai sabun dengan kejadian diare 

yang dialami oleh balita. Artinya perilaku ibu menjadi salah satu penyebab 

terjadinya diare pada balita. Kondisi sanitasi rumah tidak secara langsung 

berhubungan dengan kejadian diare pada balita namun sanitasi rumah harus tetap 

dijaga karena akan berpengaruh terhadap penyakit berbasis lingkungan lainnya. 

Saran yang bisa disampaikan kepada masyarakat adalah agar memperbaiki 

sarana sanitasi rumah yang tidak memenuhi syarat kesehatan dan selalu menjaga 

kesehatan lingkungan dan membiasakan diri untuk berperilaku hibup bersih dan 
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sehat. Kepada petugas kesehatan agar memberikan penyuluhan kepada 

masyarakat dan melakukan pengawasan dan pemeriksaan sanitasi rumah secara 

berkala agar angka kejadian diare dapat dikurangi.  

 

Daftar Bacaan  : 30 Bacaan (2010 – 2020) 
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